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Abstrak
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Proyek PilihanKu bekerja sama dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, BKKBN, dan dirancang untuk

menciptakan pendekatan yang berfokus dan digerakkan oleh konsumen untuk membantu Indonesia mengatasi angka pemakaian

kontrasepsi (CPR) yang selama ini stagnan, kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (unmet need) dan ragam metode kontrasepsi

yang tidak seimbang. Berfokus pada faktor yang mempengaruhi sisi permintaan (demand) maupun sisi suplai (supply), termasuk

tahap kehidupan konsumen, kesiapan fasyankes/KB paska persalinan, manajemen rantai pasok (SCM), serta kepemimpinan dan 

advokasi, PilihanKu mengembangkan model demand-supply yang terintegrasi untuk menjangkau generasi baru akseptor KB.

Manajemen Rantai Pasok

PilihanKu menerapkan pendekatan menyeluruh berbasis sistem dengan tujuan memperkuat SDM rantai pasok di tiap jenjang, 

memberdayakan mereka dengan alat bantu, keterampilan dan informasi baru untuk memperbaiki rantai pasok secara holistik dan 

berkelanjutan. 

Fase 1 (2015-2019): Bersama berbagai pemangku kepentingan, PilihanKu merancang paket intervensi rantai pasok yang berpusat

pada data untuk secara menyeluruh mengatasi berbagai kesenjangan penting dalam sistem. Fase pertama dimulai di tahun 2015 di 

11 kabupaten/kota dari 4 provinsi. Bekerja sama dengan pemangku kepentingan di tiap jenjang rantai pasok, penilaian dasar/baseline

dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan merumuskan solusi yang mampu diterapkan. Pelaksanaan di 11 Kab/Kota memberi

hasil positif; di tahun 2019, fokus proyek yang selama ini menitikberatkan pada kegiatan implementasi beralih ke model bantuan

teknis dan proyek memberi dukungan ke 4 provinsi untuk memperluas intervensi ke seluruh kab/kota di masing-masing provinsi

dengan sumber daya setempat. Di saat yang sama, PilihanKu juga bekerja di tingkat pusat, memperbarui kebijakan dan standar

prosedur operasional rantai pasok berdasarkan hasil dari pelaksanaan penguatan rantai pasok di keempat provinsi tersebut.

Fase 2 (2019-2021): Selama pelaksanaan fase pertama proyek, staf proyek mengidentifikasi beberapa bidang lain yang perlu

perbaikan. Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa praktik manajemen gudang belum optimal, dan ada kebutuhan serta peluang

untuk mendigitisasi kegiatan operasional rantai pasok agar sistem lebih efisien. Fase 2 proyek kemudian dimulai di tahun 2019 dan 

merupakan fokus dari laporan ini. Dalam fase ini, PilihanKu, bekerja sama dengan BKKBN, mengembangkan dan meluncurkan

seperangkat alat bantu digital yang mencakup aplikasi ponsel untuk manajemen gudang dan aplikasi berbasis web untuk

perencanaan dan pemantauan distribusi. Setelah sukses diuji coba sebagai kegiatan percontohan di satu provinsi dan 24 kab/kota, 

BKKBN memutuskan untuk mengintegrasikan apliksi ini ke dalam kebijakan mereka dan meluncurkan penggunaannya secara

nasional ke seluruh 34 provinsi dan 512 kabupaten/kota.

Gambaran Umum Proyek PilihanKu

GAMBARAN UMUM DAN LATAR BELAKANG
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Latar Belakang: Proyek PilihanKu telah secara signifikan membantu memperkuat sistem rantai pasok program keluarga berencana

(KB) di Indonesia. Keberhasilan program KB sangat bergantung pada kinerja rantai pasok komoditas yang harus mampu mendukung

jaringan fasilitas yang luas di Indonesia meliputi 34 provinsi, 514 kabupaten/kota dan lebih dari 17.000 fasilitas layanan KB. 

Dari tahun 2015 hingga 2021, JSI memimpin penguatan komponen rantai pasok dari proyek PilihanKu, bekerja sama dengan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Indonesia, pemerintah daerah dan pemangku kepentingan setempat. 

PilihanKu merancang dan menerapkan pendekatan menyeluruh berbasis sistem dengan tujuan memperkuat staf pengelola rantai pasok

di tiap jenjang, memberdayakan mereka dengan alat bantu, keterampilan dan informasi baru untuk memperbaiki rantai pasok secara

holistik dan berkelanjutan. Sejak tahun 2018, PilihanKu memprakarsai transformasi rantai pasok KB ke sistem digital dengan tujuan

menciptakan sistem yang lebih efisien, tangguh dan responsif. PilihanKu membentuk konsep, mengembangkan dan meluncurkan paket

aplikasi digital untuk operasional rantai pasok di tiap tingkat. Saat ini paket aplikasi tersebut telah digunakan oleh sebagian besar provinsi

dan kabupaten/kota serta beberapa fasilitas kesehatan di berbagai lokasi di Indonesia.

Temuan: Transformasi digital rantai pasok KB memberi dampak signifikan pada kegiatan operasional rantai pasok yang kini beralih dari

sistem berbasis kertas yang kaku menjadi ekosistem digital yang dinamis dengan visibilitas dan transparansi data di sepanjang rantai

pasok dari awal hingga akhir. Mayoritas pengguna mengatakan memperoleh banyak manfaat dari aplikasi ini, tugas mereka bertambah

mudah dan beban kerja berkurang sehingga mereka memiliki waktu untuk melakukan tugas-tugas lain. Proses distribusi menjadi lebih

sederhana karena perhitungan dan pembuatan rencana distribusi kini dibuat otomatis oleh aplikasi. Pengguna dapat menjadwalkan dan 

memantau distribusi dengan mudah, sehingga proses berlangsung lebih efisien. Digitisasi juga sangat meningkatkan visibilitas data dan 

pengguna menyukai visibilitas secara real time yang memungkinkan mereka memantau kinerja rantai pasok dari lokasi manapun. Secara

keseluruhan, penerapan aplikasi digital memperbaiki kinerja operasional rantai pasok dan meningkatkan ketersediaan produk alokon di 

semua jenjang rantai pasok.

Rekomendasi: Sebuah landasan yang kokoh telah dibangun, dan untuk terus bergerak maju, diperlukan upaya yang terkoordinasi baik

antara BKKBN, pemerintah dan pemangku kepentingan di daerah untuk pemeliharaan dan penyempurnaan sistem lebih lanjut. Peralihan

pengelolaan aplikasi dari PilihanKu ke BKKBN perlu dilakukan segera dan mendesak untuk memastikan keberlanjutan sistem di akhir

dukungan proyek. Penggunaan perangkat digital secara konsisten oleh semua pengguna adalah kunci agar proses manajemen inventaris, 

praktik pencatatan dapat dilaksanakan dengan baik dan terstandar, serta data berkualitas tinggi dapat tersedia dan digunakan. Pada 

akhirnya, BKKBN perlu memastikan adanya lingkup kebijakan yang mendukung penerapan aplikasi digital SIRIKA diikuti dengan

kebijakan kesehatan digital yang mendukung sistem elektronik dan prosedur tanpa kertas untuk operasional rantai pasok.

Ringkasan Eksekutif

GAMBARAN UMUM DAN LATAR BELAKANG
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Proses Perbaikan Rantai Pasok: 2015-2019

Fase 1 menerapkan pendekatan riset implementasi di 11 kab/kota percontohan awal. Dampak intervensi program pada indikator

kinerja rantai pasok utama diukur dengan studi sebelum-dan-sesudah menggunakan metode campuran. Laporan penilaian

dasar/baseline dan laporan evaluasi dampak dapat diakses melalui tautan di bawah. Setelah berhasil diuji coba melalui kegiatan

percontohan, BKKBN memutuskan untuk memperluas intervensi ke seluruh kab/kota di empat provinsi. PilihanKu memberi

bantuan teknis untuk membantu provinsi mereplikasi intervensi ke kabupaten/kota lainnya dengan anggaran pemerintah provinsi

dan kab/kota. 

7

JAN 2018 –

AGS 2019

FEBRUARI 

2018

FEBRUARI 

2016

NOVEMBER 

2015

APRIL 2016 –

JANUARI 

2018

Penilaian baseline; 

identifikasi hambatan

dan kebutuhan

Merancang solusi

penguatan sistem

Perluasan ke kab/kota

lain. Penguatan

kebijakan rantai pasok

Evaluasi dampak; identifikasi

keberhasilan untuk replikasi

dan perluasan

Pelaksanaan, 

pemantauan dan 

perbaikan, 

sesuai kebutuhan

2015-17

11
Kab/Kota

2017-18

35
Kab/Kota

2018-19

98
Kab/Kota 

Laporan Penilaian Dasar/Baseline Laporan Evaluasi Dampak

GAMBARAN UMUM DAN LATAR BELAKANG

https://publications.jsi.com/JSIInternet/Inc/Common/_download_pub.cfm?id=16529&lid=203
https://publications.jsi.com/JSIInternet/Inc/Common/_download_pub.cfm?id=21955&lid=203
https://publications.jsi.com/JSIInternet/Inc/Common/_download_pub.cfm?id=21955&lid=3


Bidang Fokus Intervensi

8

Tim PilihanKu bekerja sama dengan pemangku kepentingan merancang paket intervensi rantai pasok data sentris yang 

komprehensif untuk mengatasi kesenjangan penting dalam sistem. Paket terdiri dari empat intervensi kunci yang mengacu ke tiga

tema inti – memperkuat kapasitas organisasi, mendorong kolaborasi dan akuntabilitas, dan menanamkan budaya penggunaan data 

untuk perbaikan rantai pasok secara kontinu. Berbagai intervensi tersebut mampu memperkuat praktik utama rantai pasok yaitu

memperbaiki kualitas data, mendorong penggunaan data untuk pengambilan keputusan, serta memperkuat koordinasi dan 

komunikasi antar tingkat dan bidang dalam rantai pasok.  Merupakan hal yang utama dan penting adalah bahwa hasil yang 

diperoleh menunjukkan pentingnya berinvestasi dalam penguatan rantai pasok agar faskes KB memiliki cara yang terstandar, 

efisien dan efektif untuk memperoleh produk yang mereka butuhkan. 

Summary Results Brief

GAMBARAN UMUM DAN LATAR BELAKANG

Hambatan: Penggunaan target 

layanan dalam pengambilan keputusan

untuk pasokan ulang, ditambah dengan

ketiadaan sistem kontrol inventaris

yang tepat telah menyebabkan

penyaluran alokon sepanjang titik

pasokan ulang dan antar faskes tidak

merata. Akibatnya kerap terjadi

ketidakseimbangan stok dan stockout.

Solusi: Proyek merancang dan 

menerapkan sistem kontrol inventaris

dinamis berbasis konsumsi dengan

jadwal distribusi tetap dan titik pemicu

standar untuk permintaan darurat atau

realokasi sehingga sistem lebih mampu

menyesuaikan dengan permintaan

alokon yang bervariasi.

Hambatan: Sistem rantai pasok yang 

tangguh memerlukan data logistik yang 

berkualitas dan tepat waktu. BKKBN 

memiliki sistem informasi logistik yang 

baik tetapi pengelolaan catatan di 

tingkat faskes belum optimal sehingga

laporan kurang berkualitas dan data 

kurang dapat dimanfaatkan.

Solusi: Proyek membangun kapasitas

petugas gudang dan faskes, melengkapi

mereka dengan instruksi kerja (job aid) 

dan video tutorial untuk meningkatkan

akurasi catatan dan laporan logistik.

Hambatan: Fungsi rantai pasok

melibatkan berbagai bagian dan jenjang

yang masing-masing bekerja secara

terpisah. Minimnya komunikasi dan 

koordinasi antar bagian menyebabkan

sistem rantai pasok tidak efisien.

Solusi: Tim Peningkatan Kualitas

(TPK) adalah mekanisme yang 

membangun kolaborasi antar

bagian/jenjang dan menanamkan

budaya penggunaan data untuk

memantau dan memperbaiki kinerja

rantai pasok.

Hambatan: Program KB tidak

memiliki mekanisme pemantauan dan 

supervisi rutin. Selain itu, tingkat

rotasi/mutasi petugas yang cukup tinggi

menjadi tantangan dalam upaya

membangun kapasitas.

Solusi: Proyek memperkenalkan

program pendampingan dan pelatihan di 

tempat kerja atau on-the-job training

(OJT) untuk membangun kapasitas

faskes melalui pemberian bimbingan dan 

umpan balik. Mentor juga menggunakan

ceklis pemantauan sehingga

memberikan informasi tambahan untuk

pengambilan keputusan.

Manajemen

Inventaris

Pencatatan dan 

Pelaporan Logistik

Tim 

Peningkatan Kualitas
Pendampingan dan 

Pelatihan On-the-Job

Lembar Rangkuman Hasil

https://publications.jsi.com/JSIInternet/Inc/Common/_download_pub.cfm?id=21956&lid=203
https://www.jsi.com/resource/strengthening-the-family-planning-supply-chain-in-indonesia-results-summary/
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Proses Digitisasi Rantai Pasok: 2018-2021

DIGITISASI RANTAI PASOK
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MEI 

2021

JAN 2020 –

APR 2021

MEI 2019

JULI 2018
JUN-DES 

2019

Identifikasi kebutuhan. 

Memulai rancangan dan 

pengembangan

Mulai

Implementasi

Percontohan

Evaluasi dampak. 

Pemerintah mengelola

perangkat secara

mandiri

Integrasi Perangkat Digital 

ke kebijakan rantai pasok. 

Memulai perluasan

Implementasi & 

pemantauan. Penambahan

fitur. Rencana perluasan

Selama pelaksanaan fase pertama proyek, staf proyek mengidentifikasi beberapa bidang lain yang perlu perbaikan. Berdasarkan

pengamatan diketahui bahwa praktik manajemen gudang belum optimal, dan ada kebutuhan serta peluang untuk mendigitisasi

kegiatan operasional rantai pasok agar sistem lebih efisien. Fase 2 proyek kemudian dimulai di tahun 2019 dan merupakan fokus

dari laporan ini. Dalam fase ini, PilihanKu, bekerja sama dengan BKKBN, mengembangkan dan meluncurkan seperangkat alat

bantu digital yang mencakup aplikasi ponsel untuk manajemen gudang dan aplikasi berbasis web untuk perencanaan dan 

pemantauan distribusi. Setelah sukses diuji coba dalam kegiatan percontohan di satu provinsi dan 24 kab/kota, BKKBN 

memutuskan untuk mengintegrasikan perangkat ini ke dalam kebijakan mereka dan meluncurkan penggunaan aplikasi ini secara

nasional ke seluruh 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota. 



Kebutuhan untuk Digitisasi
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SKALABILITAS

EFISIENSI

KUALITAS 
DATA

OTOMATISASI

Selama fase pertama di mana tim proyek dan pemangku kepentingan provinsi dan kab/kota bersama-sama berupaya

mengidentifikasi hambatan dan inefisiensi yang ada, berbagai kebutuhan untuk digitisasi juga ditemui. Kebutuhan tersebut dapat

dibagi menjadi empat kelompok. 

BKKBN memerlukan sistem yang dapat mendukung jaringan distribusi layanan keluarga

berencana yang luas. Awalnya Pilihanku hanya bekerja di 11 kab/kota dan perangkat berbasis

excel yang diterapkan mampu memenuhi kebutuhan yang ada dengan baik. Akan tetapi, model 

ini tidak dapat digunakan untuk skala yang lebih luas dan untuk itu dibutuhkan sistem digital 

yang menyeluruh yang dapat mengintegrasikan dan menstandardisasi kegiatan operasional

rantai pasok antar jenjang dan wilayah. 

Manajemen data di gudang kurang efisien. Prosedur pencatatan dan persyaratan dokumentasi

yang duplikatif membebani dan mengalihkan perhatian bendahara material dari tugas penting

lain seperti distribusi dan pemantauan. Ada kebutuhan untuk merampingkan proses dan 

memperbarui beberapa kebijakan. 

Praktik pengelolaan pencatatan yang kurang optimal menimbulkan masalah dalam kualitas data 

dan manajer di jenjang yang lebih tinggi tidak mempercayai data yang dilaporkan. Di fase awal, 

proyek memberi penekanan pada penggunaan data, dan untuk itu dibutuhkan data berkualitas

tinggi sebagai dasar pengambilan keputusan. Ekosistem digital dapat meningkatkan kualitas data 

dan memberi visibilitas real time. 

Banyak tugas rantai pasok masih dilakukan secara manual dan ini mempengaruhi kualitas data, 

juga efisiensi dan kemampuan meningkatkan skala kegiatan (skalabilitas). Sangatlah perlu untuk

memanfaatkan teknologi untuk otomatisasi proses dan memperbarui keterampilan petugas. 



Tujuan Sistem Digital

DIGITISASI RANTAI PASOK
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Setelah mengidentifikasi kebutuhan yang ada, proyek mengembangkan kerangka tujuan yang akan menjadi dasar rancangan sistem

dengan tujuan utama sebagai berikut.

• Menstandardisasi kegiatan operasional dan meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan di seluruh jenjang rantai pasok.

• Mengintegrasikan seluruh komunikasi antar jenjang dari awal hingga akhir. 

• Membuat dokumentasi di seluruh fungsi rantai pasok berlangsung otomatis dalam bentuk digital untuk mengurangi beban kerja

dan meningkatkan efisiensi. 

• Memastikan data digunakan dan ditindaklanjuti dengan membangun sistem yang dapat meminimalisasi masalah kualitas data dan 

tidak duplikatif. 

• Memanfaatkan digitisasi untuk memberi visibilitas dan penggunaan data secara real time agar sistem dapat lebih responsif, 

dinamis dan tangguh.

• Merancang sistem yang sederhana dan ramah pengguna sehingga mudah diadopsi, diterapkan dan dikelola oleh pemerintah. 

• Standardisasi kegiatan
operasional

• Pemantauan dan 
kepatuhan meningkat

• Digitisasi pencatatan dan 
pelaporan

• Transaksi lebih ramping

• Visibilitas dan penggunaan
data real time

• Sistem lebih responsif

• Terintegrasi antar jenjang

• Komunikasi bertambah
baik

• Kesalahan dan kehilangan
data minimal

• Duplikasi dapat
dhilangkan dan beban
kerja berkurang

• Sederhana dan mudah
digunakan

• Biaya pemeliharaan dan 
pelatihan rendah



Arsitektur Sistem Digital
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Sistem rantai pasok digital yang baru disebut SIRIKA atau Sistem Informasi Rantai Pasok Alokon. Sistem terdiri dari dua aplikasi

yang saling terhubung untuk mendukung berbagai tugas rantai pasok. STOKKU adalah aplikasi berbasis android yang digunakan

petugas gudang untuk mengelola kegiatan gudang dan saat ini digunakan di gudang pusat, provinsi, dan kabupaten/kota serta

beberapa puskesmas/faskes percontohan. Sebagai pendamping STOKKU, ada aplikasi MIM (manajemen inventaris dan 

monitoring) Tool berbasis web yang digunakan staf program untuk membuat rencana distribusi dan memantau indikator kinerja

utama rantai pasok. Kedua aplikasi ini saling terhubung, juga menerima dan menggunakan informasi dari faskes melalui form 

F2/KB dari sistem pelaporan BKKBN.

Pengelola Gudang

Berbasis Android

Operasional Gudang

Staf Program

Berbasis web

Rencana distribusi & 

pemantauan IKU/KPI



Alur Operasional Sistem Digital
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Diagram di bawah ini menggambarkan alur distribusi produk di tiap tingkat dari sistem. Provinsi memperoleh produk langsung dari

pemasok. Pengelola program bertanggung jawab membuat rencana distribusi menggunakan MIM Tool web. Surat perintah mengeluarkan

barang (SPMB) secara otomatis dikirimkan ke gudang melalui aplikasi STOKKU agar gudang membuat Surat Bukti Barang Keluar

(SBBK) dan menyiapkan produk untuk dikirim ke jenjang yang lebih rendah. STOKKU melacak pengiriman melalui sistem sehingga

bendahara materiil dan staf gudang dapat memantau distribusi produk secara real time. Alur serupa berlaku di tiap tingkat dalam sistem.

Rencana

Distribusi
SBBK

SPMB
Penjemputan

& Pengemasan

Surat Jalan

BAST

Konfirmasi

Pengiriman

BAST
SPMB

SBBK
Rencana

Distribusi

Penjemputan

& Pengemasan

Surat Jalan

Konfirmasi

Pengiriman

Konfirmasi

Penerimaan

Konfirmasi

Penerimaan

BIDANGUDANGPROGRAM KBGUDANGPROGRAM KB

PROVINSI KABUPATEN/KOTA FASKES



STOKKU:  Aplikasi ponsel untuk manajemen inventaris
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STOKKU adalah aplikasi berbasis android yang dapat diunduh dari Google Play store. Aplikasi ini berbahasa Indonesia dan khusus dipakai

oleh program keluarga berencana. Dengan aplikasi ini seluruh proses penerimaan dan distribusi produk, pencatatan dan pelaporan stok, 

serta pelacakan pengiriman dan permintaan terlaksana secara digital. Beberapa fitur kunci dijelaskan di bawah ini. 

Transaksi: Penerimaan dan pengeluaran produk dapat cepat diselesaikan hanya dengan beberapa klik. 

Untuk penerimaan, pengguna akan memperoleh notifikasi bahwa barang telah dikirim dari tingkat yang 

lebih tinggi; ketika barang diterima, pengguna dapat memberi konfirmasi produk dan jumlah yang 

diterima hanya dengan satu klik. Untuk mengeluarkan barang, STOKKU otomatis menerima perintah

untuk mengeluarkan barang dari MIM Tool web. Saat bendahara material siap mengeluarkan barang, 

sistem akan otomatis memilih nomor batch berdasarkan prinsip yang kedaluwarsa lebih cepat, 

dikeluarkan lebih dahulu (first expiry, first out). Setelah disetujui, dokumen pengiriman (SBBK) otomatis

dibuat. 

Catatan dan laporan digital: STOKKU memperbarui kartu stok digital, register dan laporan stok

bulanan secara otomatis berdasarkan informasi dari transaksi. Ini sangat mengurangi beban kerja

pengguna karena catatan stok tidak lagi perlu diperbarui secara manual dan risiko kesalahan saat entri

data juga minimal. 

Visibilitas data secara real time: Melalui STOKKU, petugas gudang dan manajer di tingkat yang 

lebih tinggi dapat melihat tingkat ketersediaan stok dan memantau distribusi secara real time. Ini

membantu pengguna mengidentifikasi dan mengatasi masalah secara cepat dan membentuk sistem

rantai pasok yang lebih efisien dan dinamis. 

Komunikasi antar tingkat: Pengguna di tingkat yang berbeda dapat berkomunikasi melalui aplikasi, 

yang secara otomatis mengirimkan permintaan, peringatan, dan pengingat kepada pengguna saat terjadi

kekurangan, kelebihan stok, atau batas waktu laporan, dll. Selain itu, aplikasi terhubung ke MIM Tool di 

mana bendahara materiil dapat menerima perintah mengeluarkan barang secara otomatis.
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Perangkat Manajemen dan Monitoring Inventaris (MIM) berbasis web digunakan oleh staf program untuk membuat rencana

distribusi dan memantau indikator kinerja utama rantai pasok. Aplikasi ini dikembangkan berdasarkan MIM Tool berbasis excel yang 

digunakan di fase awal proyek. MIM Tool digunakan bersama dengan STOKKU; kedua aplikasi ini saling melengkapi. Beberapa fitur

kunci dijelaskan di bawah ini. 

Perencanaan Distribusi: Aplikasi ini mengotomatisasi proses menghitung jumlah

pasokan ulang yang dianjurkan sesuai parameter kontrol inventaris dengan

menggunakan data dari STOKKU dan laporan F/II/KB. Rencana distribusi dapat

dibuat dengan cepat dan mudah tanpa perlu menghitung secara manual. Perintah

untuk mengeluarkan barang yang dihasilkan secara otomatis dikirim ke STOKKU 

untuk proses selanjutnya. Penggunaan MIM Tool secara universal membantu

membentuk prosedur kontrol inventaris dan distribusi standar, mengurangi

ketidakseimbangan stok dan pemborosan dalam sistem.  

Pelacakan Distribusi: MIM tool memberi visibilitas real time tentang status 

perintah pengeluaran barang dan pengiriman. Pengelola program dapat melacak

kapan gudang mengeluarkan barang dan kapan barang diterima oleh penerima. 

Aplikasi juga dapat digunakan untuk pemantauan dan supervisi oleh manajer di 

tingkat yang lebih tinggi yang dapat melihat status terkini di seluruh kab/kota di 

wilayahnya. Dokumen seperti SPMB, SBKK dan surat jalan dapat dilihat di MIM 

Tool dan dicetak. 

Pemantauan kinerja secara real time: MIM Tool memiliki dashboard di mana 

indikator kinerja utama dapat dilihat secara real time. Pengelola dapat melihat

catatan di gudang seperti kartu stok, sesuai kebutuhan.

Secara keseluruhan, melalui tool ini visibilitas kegiatan operasional rantai pasok

antar berbagai jenjang jauh bertambah dan ini sangat membantu kegiatan

pemantauan oleh manajer di tingkat yang lebih tinggi. 
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Implementasi awal dari perangkat digital dimulai di bulan Juni 2019 di satu provinsi yang terdiri dari 24 kab/kota. Selama tahun

berikutnya, implementasi diperluas ke kab/kota di 3 provinsi lain. Selama periode awal ini, tim pengembangan melakukan

penyempurnaan produk berdasarkan masukan dari pengguna, dan memperkuat serta mempersiapkan sistem untuk replikasi

dengan skala yang lebih luas. Akibat pandemi Covid-19, beberapa bulan hilang dan strategi implementasi diubah. Modul e-learning

dikembangkan untuk belajar secara mandiri, dilengkapi dengan sesi virtual secara live. Di bulan Juni 2020, dilakukan pelatihan tim

master trainer yang terdiri dari staf berbagai divisi di BKKBN Pusat. Ini diikuti dengan pelatihan seluruh 34 provinsi dan 

penguatan kapasitas provinsi untuk melatih petugas di kab/kota masing-masing provinsi. 

Kerangka Waktu Digitisasi Rantai Pasok

2018-19

24 Kab/Kota

1 Provinsi

2019-20

98 Kab/Kota

4 Provinsi

2020-21

500+ Kab/Kota 

34 Provinsi

https://drive.google.com/file/d/1oruMhm4xPXaHeLXQGKc3oCY7_0v_kvc5/view
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Berkat aplikasi digital, rantai pasok program keluarga berencana memiliki landasan yang teguh untuk beroperasi di dunia digital. 

Sistem rantai pasok melibatkan berbagai jenjang yang berdiri sendiri (desentralisasi), dan fungsi di tiap jenjang juga melibatkan

berbagai bagian. Tiap jenjang dan bagian seringkali bekerja secara terpisah, sehingga sistem kurang responsif dan kurang efisien. 

Perangkat digital mengintegrasikan kegiatan rantai pasok antar pemangku kepentingan di berbagai jenjang, sehingga proses tidak

lagi terpisah, melainkan terstandar, dengan visibilitas dan transparansi yang lebih baik. Ini menciptakan rantai pasok yang mampu

mengantisipasi dan beradaptasi ke variasi dalam permintaan layanan, sehingga masyarakat dijamin secara konsisten dapat

mengakses kontrasepsi pilihan mereka.

Transformasi Digital Rantai Pasok

Transformasi dari kertas ke digital                           



Metodologi

Evaluasi
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Tujuan

Pengenalan aplikasi digital telah mengubah kegiatan

operasional rantai pasok program keluarga berencana dari

sistem berbasis kertas menjadi sistem elektronik terintegrasi. 

Transformasi ini mengubah standar prosedur operasional dan 

memperbarui keterampilan pengguna. Setelah aplikasi

diluncurkan di seluruh provinsi dan kab/kota di Indonesia, 

proyek melakukan evaluasi untuk melihat perkembangan

dalam implementasi dan dampak aplikasi digital pada 

operasional rantai pasok dan kinerja sistem secara

keseluruhan.

Evaluasi dilakukan dari bulan Mei hingga Juli 2021 dan 

berfokus terutama pada empat provinsi proyek – Sulawesi 

Selatan, Sumatra Utara, Jawa Tengah dan DKI Jakarta. Tujuan

utama evaluasi adalah untuk:

• Mengidentifikasi keberhasilan, dan tantangan dalam

implementasi serta bidang yang memerlukan perbaikan, 

juga memetik pembelajaran untuk dasar implementasi di 

masa mendatang. 

• Memperoleh umpan balik tentang aplikasi dari pengguna

sebagai informasi untuk penyempurnaan produk ke depan. 

• Mengukur dampak aplikasi digital terhadap operasional

dan kinerja rantai pasok secara keseluruhan. 

• Menyusun rekomendasi bagi BKKBN untuk terus

menggunakan aplikasi digital secara berkelanjutan
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Rancangan Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan gabungan metode kuantitatif dan kualitatif sebagaimana diuraikan di bawah ini.

Lokakarya Kualitatif

Lokakarya sehari diselenggarakan di masing-masing dari keempat provinsi proyek dengan peserta dari BKKBN provinsi dan 

beberapa pengguna dari kab/kota. Tujuan lokakarya adalah.

• Mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dalam implementasi perangkat digital di kab/kota dan provinsi mereka.

• Mengidentifikasi mekanisme yang diterapkan dalam kab/kota dan provinsi untuk terus mendukung penggunaan perangkat

digital ini. 

• Menyusun rencana untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dan memperkuat penggunaan perangkat digital di tiap provinsi

dan kab/kota.

Survei Umpan Balik Produk

Pengguna di seluruh provinsi dan kab/kota yang melaksanakan digitisasi ini diberi survei elektronik untuk mengetahui

pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi digital rantai pasok SIRIKA dan memperoleh masukan bagi penyempurnaan

produk lebih lanjut. Responden diminta menjawab pertanyaan tentang hal-hal berikut:

• Tingkat kesulitan dan kepuasan dalam menggunakan berbagai fitur dalam aplikasi

• Fitur produk yang paling disukai dan tidak disukai

• Rekomendasi untuk perbaikan

Kajian Data Aplikasi

Aplikasi digital menghasilkan data yang sungguh kaya termasuk informasi tentang transaksi dan status ketersediaan produk.  Tim 

mengkaji data sejak saat tiap provinsi atau kab/kota mulai menggunakan aplikasi hingga bulan Mei 2021. Data digunakan untuk

mengukur kemajuan dalam implementasi, menentukan tren dalam penggunaan, dan memantau kinerja rantai pasok secara

keseluruhan. 

https://drive.google.com/file/d/17ThSl0ujajt3ROK7mIGs_RsxYDdR0F9C/view
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RangkumanTemuan

Temuan di bawah ini didasarkan pada hasil survei, diskusi saat lokakarya dan kajian data yang dihasilkan dari aplikasi digital. 

Temuan ini mewakili pandangan para pengguna.

• Proses distribusi menjadi lebih sederhana berkat MIM Tool yang melakukan perhitungan dan membuat
rencana distribusi secara otomatis. Pengguna juga dapat menjadwalkan dan memantau distribusi dengan
mudah sehingga proses semakin efisien. Sebanyak 93% dari responden menyatakan bahwa tugas
distribusi mereka kini semakin mudah dan tidak rumit. 

• Pengguna menyukai bagaimana MIM Tool dan STOKKU terintegrasi dengan baik, sehingga komunikasi
antara bagian program dan gudang bertambah mudah. 

• Tingkat stock out secara keseluruhan menurun sejak aplikasi ini mulai digunakan.

Manajemen
Inventaris & 
Distribusi

• MIM Tool mengubah proses pemantauan rantai pasok menjadi lebih cepat dan tidak rumit. Sebanyak

96% dari responden mengatakan bahwa tugas pemantauan mereka kini semakin mudah. 

• Pengguna menyukai visibilitas data secara real time untuk memantau kinerja rantai pasok dari lokasi

manapun. Sebanyak 98% dari responden yakin akan manfaat yang mereka peroleh dari dashboard MIM 

Tool

Visibilitas dan 
Penggunaan Data

• Menurut para pengguna, aplikasi ini mudah digunakan dan efektif. Sebagian besar pengguna mengatakan
aplikasi ini bermanfaat bagi mereka, membuat tugas mereka bertambah mudah, mengurangi beban
kerja sehingga mereka memiliki waktu untuk melakukan tugas lain.

• Pengguna menghargai platform berbasis mobile dan web yang memungkinkan mereka menggunakan
dan mengakses informasi dengan mudah dari lokasi manapun. 

• Pengguna ingin agar aplikasi juga dapat digunakan secara luring untuk daerah dengan keterbatasan
jaringan internet. 

Aplikasi Digital

• Mayoritas pengguna tidak mengalami kesulitan dalam belajar menggunakan aplikasi ini. Pengguna di provinsi PilihanKu

telah lebih nyaman menggunakan aplikasi ini karena telah menggunakan aplikasi untuk jangka waktu yang lebih lama.

• Beberapa pengguna lebih menyukai pelatihan tatap muka daripada pelatihan daring. 

• Pandemi menyebabkan kunjungan bimbingan teknis tidak dapat dilaksanakan secara rutin. 

• Secara keseluruhan, sebagian besar kab/kota menggunakan aplikasi ini secara konsisten, yang berarti ada kapasitas

untuk mengadopsi aplikasi ini dengan cepat. 

Kapasitas
Organisasi
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Hasil Survei Umpan Balik SIRIKA
Di bulan Mei 2021, pengguna di seluruh provinsi dan kab/kota yang menerapkan aplikasi diminta mengisi survei elektronik untuk

mengetahui pengalaman mereka menggunakan aplikasi digital rantai pasok SIRIKA dan memperoleh masukan untuk

penyempurnaan produk lebih lanjut. Sebanyak 274 pengguna mengisi survei yang mewakili 25 (74%) provinsi dan 179 (46%) 

kab/kota. Sebanyak 53% responden berasal dari empat provinsi PilihanKu yaitu Sulawesi Selatan, Sumatra Utara, Jawa Tengah dan 

DKI Jakarta. Pengguna diberi pertanyaan sesuai dengan jenis produk dan fitur yang mereka gunakan. Sebanyak 121(44%) 

responden menggunakan aplikasi STOKKU dan MIM Tool Web, sementara 65(24%) responden hanya menggunakan STOKKU dan 

73(27%) hanya menggunakan MIM Tool. 

Hasil rinci dapat dilihat di dashboard hasil survei SIRIKA di tautan di bawah ini. 

274
Responden

179
Kab/Kota

25
Provinsi

Jenis Pengguna

STOKKU

STOKKU & MIM tool

MIM Tool - Distribusi

MIM Tool - Distribusi & Dashboard

Tidak menggunakan

Dashboard Hasil Survei SIRIKA

https://drive.google.com/file/d/17ThSl0ujajt3ROK7mIGs_RsxYDdR0F9C/view
https://drive.google.com/file/d/17ThSl0ujajt3ROK7mIGs_RsxYDdR0F9C/view
https://public.tableau.com/app/profile/jsinigeria/viz/SurveiStokku/Home
https://public.tableau.com/app/profile/jsinigeria/viz/SIRIKASurveyEnglish/Home
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Hasil Survei:  STOKKU
Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, dua tujuan utama dari sistem adalah untuk membuat aplikasi sederhana, mudah digunakan yang 

dapat menghilangkan duplikasi dan mengurangi beban kerja pengguna. Seperti digambarkan dalam grafik di bawah, 57% dari responden

mengatakan bahwa aplikasi mudah digunakan, dan 91% mengatakan bahwa penggunaan STOKKU membuat tugas mereka bertambah

mudah dan tidak rumit, dan hanya 8% dari responden yang mengatakan tugas mereka justru semakin sulit. Sebanyak 89% dari

responden mengatakan dapat menyelesaikan tugas mereka dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan sebelumnya, dan untuk 49% 

responden, pengurangan waktu tersebut cukup signifikan sehingga mereka dapat memusatkan perhatian ke tugas-tugas lain.

14%

Sangat mudah

43%

Mudah

37%

Netral

5%

Sulit

1%

Sangat sulit
Mohon nilai seberapa mudah atau sulitnya menggunakan aplikasi ponsel STOKKU

Bagaimana penggunaan STOKKU mempengaruhi cara

anda bekerja dibandingkan dengan sebelumnya? Tugas

saya menjadi _______ 

Bagaimana penggunaan STOKKU mempengaruhi waktu yang 

anda butuhkan untuk melakukan tugas anda dibandingkan

dengan sebelumnya? Waktu yang saya habiskan untuk

melakukan tugas menjadi _______ 

Tidak berubah

Sedikit lebih singkat

Jauh lebih singkat. Saya kini punya waktu untuk berfokus ke

tugas lain

Agak lebih lama

Jauh lebih lama. Penggunaan MIM Tool sangat membebani

saya

Tidak berubah

Sedikit lebih mudah dan lebih sederhana

Jauh lebih mudah dan sederhana

Sedikit lebih sulit dan tidak rumit

Jauh lebih sulit dan sangat rumit
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Hasil Survei:  STOKKU
Digitisasi memungkinkan visibilitas dan penggunaan data secara real time, membuat sistem lebih responsif, lebih dinamis dan tangguh. 

Selain itu, otomatisasi meminimalisasi risiko kesalahan manusia sehingga informasi berkualitas tinggi dapat tersedia untuk pengambilan

keputusan. Sebanyak 94% dari responden mengatakan bahwa penggunaan STOKKU meningkatkan kualitas data serta visibilitas catatan

dan laporan dan hanya 6% yang mengatakan tidak melihat adanya perbaikan. Secara keseluruhan, hampir semua responden (96%) 

mengatakan bahwa penggunaan STOKKU bermanfaat dan memperbaiki pengelolaan komoditas KB. Hanya 6% responden yang 

mengatakan tidak puas dengan penggunaan STOKKU.

13%

Sangat puas

50%

Puas

31%

Netral

2%

Tidak puas

4%

Sangat tidak puas

Mohon nilai tingkat kepuasan anda dengan aplikasi ponsel STOKKU

Bagaimana penggunaan STOKKU mempengaruhi kualitas

data dan visibilitas catatan dan laporan di gudang anda? 

Kualitas data, visibilitas catatan dan laporan telah_______ 

Apakah anda setuju atau tidak setuju dengan pernyataan ini –

“Secara keseluruhan, penggunaan STOKKU bermanfaat bagi

saya dan membuat distribusi dan pengelolaan komoditas di 

gudang saya bertambah baik”.  

Sangat setuju

Cukup setuju

Sangat tidak setuju

Tidak sepenuhnya setuju

Tidak setuju

Setuju

Sedikit memburuk

Tidak berubah

Sedikit membaik

Signifikan membaik

Signifikan memburuk
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Hasil Survei:  STOKKU

Hal-hal yang DISUKAI pengguna

• Ramah pengguna, mudah digunakan dan efektif. STOKKU

membuat tugas lebih mudah, lebih cepat dan lebih akurat. 

• Dokumen distribusi seperti SBBK, surat jalan dan catatan

stok dibuat otomatis. Tidak perlu pencatatan secara manual. 

Data disimpan dalam basis data, jadi tidak ada risiko

kehilangan arsip.

• Tugas manajer stok menyalurkan produk dan memantau stok

rasio jadi lebih mudah. 

• Dengan platform mobile, informasi mudah diakses dan 

transaksi dapat dilakukan dari lokasi manapun. 

• STOKKU secara otomatis memindahkan jumlah yang 

didistribusi dari MIM Tool. Perhitungan atau entri data secara

manual tidak lagi diperlukan karena batch sudah diseleksi

secara otomatis dengan prinsip FEFO. 

• Stok opname/hitung fisik bulanan bertambah mudah. 

Pemeriksaan data lebih efektif dan efisien. 

Hal-hal yang TIDAK DISUKAI pengguna

• STOKKU hanya berfungsi bila ada koneksi internet dan tidak

dapat diakses saat jaringan internet tidak tersedia. 

• Kesalahan dalam entri data saat membuat dokumen

pengiriman tidak dapat diperbaiki. Transaksi yang salah tidak

dapat dihapus. 

• Jumlah produk non alokon yang didistribusikan harus 

dimasukkan secara manual. 

• Tata letak dokumen tidak sesuai saat dicetak. Dokumen 

hanya tersedia dalam format PDF. 

• Tidak tersedia fitur pencarian transaksi atau produk. 

• STOKKU hanya tersedia di ponsel Android jadi tidak dapat

digunakan di iPhone. 

Responden diminta menuliskan tiga hal yang paling disukai dan tidak disukai dari aplikasi ponsel STOKKU. Respon mereka

dirangkum di bawah ini. Pengguna menyukai kemudahan penggunaan, otomatisasi dan portabilitas dari platform mobile, begitu pula 

integrasi otomatis STOKKU dengan MIM Tool dan kemudahan melakukan dan memantau distribusi. Hal yang tidak disukai adalah

bahwa STOKKU tidak berfungsi secara luring dan hanya tersedia di ponsel Android. Beberapa hal yang disampaikan pengguna telah

ditindaklanjuti dalam versi berikut dari aplikasi. 
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Hasil Survei:  STOKKU

Rekomendasi Pengguna

• Mengembangkan fungsi luring agar pengguna dapat melakukan transaksi dan melihat data ketika jaringan internet tidak tersedia. 

• Menambahkan fitur pencarian agar pengguna tidak perlu menggulir layar dan mencari transaksi atau produk satu persatu. 

• Memperbaiki tata letak dokumen agar dokumen dapat lebih mudah dilihat. 

• Menambah fitur edit ke dokumen distribusi untuk memperbaiki kesalahan atau mengubah jumlah. 

• Menghilangkan bugs dan memastikan server berfungsi secara konsisten. 

• Melakukan pelatihan tatap muka dan bukan daring agar pengguna dapat memahami cara penggunaan aplikasi dengan lebih baik. 

• Mengintegrasikan fitur-fitur STOKKU dan MIM Tool ke dalam satu aplikasi dan bukan dua aplikasi. 

Responden diminta memberi rekomendasi untuk penyempurnaan produk di masa mendatang.  Rangkuman rekomendasi dari

pengguna disampaikan di bawah ini. Rekomendasi tambahan dapat dilihat di Dashboard Hasil Survei SIRIKA. Pengguna di lokasi

dengan jaringan internet yang terbatas mengusulkan kemampuan menggunakan aplikasi secara luring. Ini merupakan fitur yang 

kompleks untuk dikembangkan dan BKKBN perlu mempertimbangkan ini dengan seksama karena ini mempengaruhi visibilitas

data secara real time. Pengguna STOKKU dan MIM Tool mengusulkan agar seluruh fitur tersedia di satu aplikasi dan bukan dua

aplikasi terpisah. Ini telah dipertimbangkan saat fase desain; sulit untuk menggabungkan fitur yang ada di kedua aplikasi menjadi

satu platform tunggal tanpa mengorbankan portabilitas dari platform ponsel STOKKU dan layar lebar yang dibutuhkan untuk

dashboard yang tersedia di MIM Tool berbasis web. Saat ini, sebagian besar informasi dan dokumen seperti dokumen distribusi, 

catatan dan laporan stok yang dibuat di STOKKU dapat dilihat di MIM Tool. Di masa depan, BKKBN dapat mempertimbangkan

penambahan fitur yang memungkinkan pengguna membuat transaksi di MIM Tool untuk membantu pengguna STOKKU yang lebih

suka bekerja di platform web dengan layar lebar. 

https://public.tableau.com/app/profile/jsinigeria/viz/SurveiStokku/Home
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Hasil Survei:  MIM Tool Distribusi
Salah satu fitur utama dari MIM Tool adalah otomatisasi proses perhitungan jumlah yang harus dipasok ulang ke jenjang yang lebih

rendah berdasarkan parameter kontrol inventaris dan kebutuhan penerima. Fitur ini membuat pengguna mudah menjadwalkan dan 

memantau distribusi dan proses menjadi lebih efisien. Sebanyak 93% responden menyatakan bahwa tugas distribusi mereka kini

bertambah mudah dan tidak rumit. Dengan MIM Tool, perhitungan manual tidak lagi diperlukan dan 91% responden mengatakan bahwa

waktu yang diperlukan untuk melakukan tugas distribusi kini lebih singkat dan mereka memiliki waktu untuk memusatkan perhatian

ke tugas-tugas lain. 

12%

Sangat mudah

47%

Mudah

34%

Netral

6%

Sulit

1%

Sangat sulit

Mohon nilai seberapa mudah atau sulitnya menggunakan fitur distribusi di MIM Tool

Bagaimana penggunaan MIM Tool mempengaruhi cara

anda melakukan distribusi dibandingkan dengan

sebelumnya? Tugas distribusi saya menjadi _______ 

Bagaimana penggunaan MIM Tool mempengaruhi waktu

yang dibutuhkan untuk melakukan tugas distribusi anda

dibandingkan sebelumnya? Waktu yang saya habiskan untuk

melakukan distribusi menjadi _______ 

Tidak berubah

Sedikit lebih singkat

Jauh lebih singkat. Saya 

kini punya waktu untuk

berfokus ke tugas lain

Agak lebih lama

Jauh lebih lama. 

Penggunaan MIM Tool 

membebani saya

Tidak berubah

Sedikit lebih mudah dan lebih

sederhana

Jauh lebih mudah dan sederhana

Sedikit lebih sulit dan agak lebih rumit

Jauh lebih sulit dan sangat rumit
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Hasil Survei:  MIM Tool Distribusi
MIM Tool terintegrasi mulus dengan STOKKU, dan memudahkan komunikasi antar bagian program dan gudang di mana perintah

pengeluaran barang tidak lagi berbasis kertas dan permintaan disampaikan ke gudang secara real time untuk proses selanjutnya. 

Visibilitas status distribusi juga meningkat signifikan dan pengguna dapat melihat status langsung setiap saat. Sebanyak 94% 

responden mengatakan bahwa penggunaan MIM Tool meningkatkan kualitas dan visibilitas data dalam melakukan dan memantau

distribusi. Secara keseluruhan 97% responden mengatakan MIM Tool bermanfaat bagi mereka dan membuat proses distribusi

semakin baik.

13%

Sangat puas

55%

Puas

26%

Netral

3%

Tidak puas

4%

Sangat tidak puas

Mohon nilai tingkat kepuasan anda dengan fitur-fitur distribusi di MIM Tool

Bagaimana penggunaan MIM Tool mempengaruhi kualitas

data dan visibilitas dalam membuat & memantau distribusi

produk di wilayah anda? Kualitas data dan visibilitas

indikator _______ 

Apakah anda setuju atau tidak setuju dengan pernyataan ini

– “Secara keseluruhan, penggunaan MIM Tool bermanfaat

bagi saya dan memperbaiki cara komoditas didistribusikan

dan dikelola di wilayah saya”.  

Sangat setuju

Cukup setuju

Sangat tidak setuju

Tidak sepenuhnya

setuju
Sedikit memburuk

Tidak berubah

Sedikit membaik

Signifikan membaik
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Hasil Survei: MIM Tool Dashboard
Dashboard MIM Tool memberi visibilitas real time ke situasi di tiap jenjang rantai pasok. MIM Tool terhubung dengan sistem pelaporan

F/II/KB dari fasyankes sehingga pengguna dapat memantau ketersediaan stok hingga tingkat fasyankes. Dashboard dirancang agar ramah

pengguna dengan visualisasi data secara sederhana yang memungkinkan pengguna mudah menginterpretasikan data. Sebanyak 62% 

responden mengatakan dashboard mudah digunakan, dan hanya 6% yang mengatakan sebaliknya. Dengan MIM Tool, proses pemantauan

rantai pasok mengalami transformasi menjadi lebih cepat dan mudah. Tugas pemantauan bagi 96% responden menjadi lebih mudah, dan 

bagi 93% responden memerlukan waktu yang lebih singkat, sehingga mereka memiliki waktu untuk melakukan tugas lain. 

12%

Sangat mudah

50%

Mudah

32%

Netral

5%

Sulit

1%

Sangat sulit

Mohon nilai seberapa mudah atau sulitnya menggunakan fitur dashboard di MIM Tool

Bagaimana penggunaan MIM Tool mempengaruhi cara

anda memantau kinerja rantai pasok dibandingkan

sebelumnya? Tugas pemantauan saya menjadi _______ 

Bagaimana penggunaan MIM Tool mempengaruhi waktu

yang anda butuhkan untuk memantau kinerja rantai

pasok dibandingkan dengan sebelumnya? Waktu yang 

saya habiskan untuk memantau rantai pasok _______ 

Tidak berubah

Sedikit lebih mudah

dan lebih sederhana

Jauh lebih mudah dan 

sederhana

Sedikit lebih sulit dan 

agak lebih rumit

Jauh lebih sulit dan 

sangat rumit
Tidak berubah

Sedikit lebih singkat

Jauh lebih singkat. Saya 

kini punya waktu untuk

berfokus ke tugas lain

Agak lebih lama

Jauh lebih lama. 

Penggunaan MIM Tool 

membebani saya
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Hasil Survei: MIM Tool Dashboard
MIM Tool meningkatkan visibilitas data sehingga pengguna dapat cepat mengidentifikasi masalah kualitas data dan mengambil

tindakan tepat waktu. Pengguna menyukai visibilitas data secara real time dan bahwa mereka dapat mengakses serta memantau

kinerja rantai pasok dari lokasi manapun. Sebanyak 96% dari responden mengatakan penggunaan dashboard MIM Tool 

meningkatkan kualitas dan visibilitas indikator kinerja rantai pasok. Sebanyak 98% dari responden yakin bahwa dashboard MIM Tool 

memberi mereka manfaat dan memperbaiki cara pemantauan kinerja rantai pasok. 

9%

Sangat puas

55%

Puas

29%

Netral

4%

Tidak puas

2%

Sangat tidak puas

Mohon nilai tingkat kepuasan anda dengan fitur-fitur di dashboard MIM Tool

Bagaimana penggunaan dashboard MIM Tool 

mempengaruhi kualitas data dan visibilitas indikator

kinerja rantai pasok di wilayah anda? Kualitas data dan 

visibilitas indikator kinerja rantai pasok _______ 

Apakah anda setuju atau tidak setuju dengan pernyataan

ini – “Secara keseluruhan, penggunaan MIM Tool 

bermanfaat bagi saya dan memperbaiki cara

pemantauan kinerja rantai pasok di wilayah saya”.  

Sedikit memburuk

Tidak berubah

Sedikit membaik

Signifikan membaik
Sangat setuju

Cukup setuju

Sangat tidak setuju

Tidak sepenuhnya

setuju
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Hasil Survei: MIM Tool

Hal-hal yang DISUKAI pengguna

• Pembuatan rencana distribusi menjadi lebih mudah dan lebih

menghemat waktu. Perhitungan manual tidak diperlukan. 

• Dengan pengelompokan faskes dan distribusi bergilir, 

distribusi rutin menjadi jauh lebih mudah dijadwalkan dan 

lebih efisien. 

• MIM Tool sangat membantu untuk secara sistematis

memantau ketersediaan dan konsumsi stok di gudang dan 

faskes. Data dapat dilihat secara real time untuk mendukung

pengambilan keputusan secara cepat. 

• Data dapat dilihat dengan jelas dan mudah dimengerti. 

Pengguna dapat melihat kinerja kab/kota lain dan ini

menimbulkan motivasi untuk bertambah baik.

• Kemampuan melihat dan memantau status distribusi secara

real time.

• Aplikasi ini sederhana, efektif dan akurat.

Hal-hal yang TIDAK DISUKAI pengguna

• Rencana distribusi yang dibuat tidak dapat diubah. 

• Rencana distribusi tidak dapat dibuat lebih awal dalam satu

bulan karena data tidak tersedia. Pengguna harus menunggu

hingga hampir tanggal 20 tiap bulan untuk membuat rencana

distribusi dalam MIM Tool. Ini menyebabkan distribusi ke

faskes tertunda.

• Aplikasi MIM Tool bergantung pada internet dan tidak

berfungsi baik di tempat di mana jaringan internet terbatas. 

• Jumlah pasokan untuk distribusi yang dianjurkan sistem

kadang tidak cocok dengan kebutuhan. 

• Beberapa kab/kota tidak terlihat di peta. 

Responden diminta menyebutkan tiga hal yang paling disukai dan tidak disukai dari MIM Tool. Jawaban mereka dirangkum di bawah

ini. Pengguna menyukai otomatisasi dari pembuatan rencana dan penjadwalan distribusi, serta penggunaan dashboard untuk

memantau ketersediaan stok secara real time. Pengguna merasa beberapa fitur relatif kaku di mana kesalahan entri data tidak dapat

diperbaiki. Masukan ini telah ditindaklanjuti dan versi berikut dari MIM Tool memiliki fitur yang memungkinkan pengguna merevisi

rencana distribusi mereka. Beberapa pengguna juga menyampaikan kekhawatiran mereka tentang jadwal distribusi bulanan. MIM 

Tool bergantung pada data dari sistem pelaporan F/II faskes yang dilengkapi pada tanggal 15 tiap bulan, dan membuat rencana

distribusi tanpa laporan F/II lengkap tidaklah dianjurkan. Akan tetapi, MIM Tool kini memiliki fitur yang memungkinkan pengguna

membuat rencana distribusi lebih awal. 
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Hasil Survei: MIM Tool

Rekomendasi Pengguna

• Rencana distribusi perlu dibuat lebih awal tiap bulan agar fasilitas KB dapat menerima produk lebih awal. 

• Diperlukan kemampuan untuk merevisi atau menghapus dokumen yang salah.

• Aplikasi MIM Tool perlu lebih tersinkronisasi dengan sistem pelaporan F/II dari faskes. 

• Bets produk yang akan segera kedaluwarsa tidak boleh diikutsertakan dalam jumlah produk yang akan disalurkan. 

• Diusulkan untuk membuat MIM Tool tersedia sebagai aplikasi berbasis Android. 

Responden diminta memberi rekomendasi untuk penyempurnaan produk di masa mendatang. Rekomendasi pengguna dirangkum

di bawah ini. Rekomendasi tambahan dapat dilihat di Dashboard Hasil Survei SIRIKA. Pengguna di lokasi dengan jaringan internet 

yang terbatas mengusulkan kemampuan menggunakan aplikasi secara luring. Ini merupakan fitur yang kompleks untuk

dikembangkan dan BKKBN perlu mempertimbangkan ini dengan seksama karena ini mempengaruhi visibilitas data secara real 

time. Pengguna mengusulkan integrasi yang lebih baik dengan sistem pelaporan F/II/KB agar data dapat diakses lebih awal tiap

bulan untuk pembuatan rencana distribusi. Tim proyek membicarakan hal ini dengan BKKBN Pusat dan menganjurkan agar data 

tersedia lebih awal tiap bulan. Pengguna juga mengusulkan fitur untuk mengubah rencana distribusi yang telah dibuat dan ini telah

ditindaklanjuti di versi berikut dari aplikasi.  Versi terbaru aplikasi juga mempertimbangkan bets yang akan segera kedaluwarsa

berdasarkan ambang batas yang ditetapkan pengguna.

https://public.tableau.com/app/profile/jsinigeria/viz/SurveiStokku/Home


TEMUAN

35

Hasil Implementasi

Sebelum lokakarya evaluasi, tim evaluasi mengkaji data yang dihasilkan dari aplikasi untuk mengukur kemajuan dan kinerja selama

implementasi. Dashboard dibuat untuk pengguna di tiap provinsi dan kab/kota mengkaji implementasi dan tren kinerja sejak aplikasi

digital mulai digunakan. Selama lokakarya evaluasi, peserta mengkaji data untuk mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan, dan 

menyusun rencana tindakan untuk memperkuat implementasi dan kinerja.

Di bawah ini adalah indikator yang diukur:

Frekuensi dan ketepatan waktu distribusi rutin: Apakah provinsi/kab/kota membuat rencana distribusi rutin tiap bulan dan 

rencana dibuat tepat waktu (sebelum tanggal 25 tiap bulan). 

Waktu proses distribusi rutin: Jumlah hari yang diperlukan untuk menyelesaikan distribusi rutin ke SEMUA fasilitas setelah

rencana distribusi dikirimkan ke gudang. 

Tingkat stockout di Gudang dan Faskes: Persentase fasilitas yang melaporkan kekosongan stok di akhir periode pelaporan.

Ini diukur melalui data stok bulanan yang tersedia dari laporan F/II/KB BKKBN. Evaluasi melihat pada tingkat stockout di gudang

kab/kota dan faskes selama dua tahun terakhir di mana petugas telah dilatih dan telah menggunakan aplikasi. Analisis menghitung

tingkat stockout rata-rata untuk kelima alokon pra dan pasca pelatihan untuk mengukur dampak dari aplikasi digital. 

Tingkat ketersediaan stok memadai di Gudang dan Faskes: Persentase fasilitas yang melaporkan tingkat ketersediaan stok

yang memadai* di akhir periode pelaporan. diukur melalui data stok bulanan yang tersedia dari laporan F/V/KB BKKBN dan 

F/II/KB. 

* Provinsi: Antara 3 & 24 bulan stok, Kab/Kota: Antara 1,5 & 8 bulan stok, Faskes: Antara 0,5 & 4 bulan stok
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Hasil Implementasi
Frekuensi dan ketepatan waktu distribusi rutin: Indikator ini mengukur apakah provinsi atau kabupaten/kota membuat

rencana distribusi mereka tiap bulan secara tepat waktu (sebelum tanggal 25 tiap bulan). Distribusi produk alokon tepat waktu

adalah kunci untuk memastikan sistem kontrol inventaris min-maks berfungsi sesuai rancangan, sehingga fasilitas kesehatan dapat

memiliki tingkat stok yang memadai setiap saat. Selama pelaksanaan terlihat bahwa sebagian besar pengguna di provinsi PilihanKu

menggunakan MIM Tool untuk membuat rencana distribusi, sementara di daerah lain, konsistensi penggunaan aplikasi ini

berlangsung lebih lambat. Begitu pula halnya dengan ketepatan waktu, di mana selama periode penilaian di provinsi PilihanKu, lebih

dari 80% rencana distribusi dibuat tepat waktu.  Sementara di luar wilayah Pilihanku, provinsi yang konsisten menggunakan

perangkat digital ini untuk membuat rencana distribusi mereka tepat waktu adalah Sumatra Selatan, Yogyakarta, Kalimantan Timur, 

Nusa Tenggara Barat, Bengkulu, Riau dan Lampung. 

Waktu proses distribusi rutin: Indikator ini mengukur jumlah hari yang diperlukan untuk menyelesaikan distribusi rutin ke

semua fasilitas setelah rencana distribusi dikirimkan ke gudang. Indikator ini mengukur efisiensi operasional gudang terkait dengan

proses pemilihan produk, pengemasan dan distribusi. Pengamatan terhadap tren bulanan menunjukkan bahwa seiring berjalannya

waktu, waktu pemesanan (lead time) bertambah singkat ketika pengguna semakin mengenal dan terbiasa dengan sistem baru ini. 

Proses pemilihan produk, pengemasan dan distribusi tidak memakan waktu, tetapi konfirmasi pengiriman sering tidak dilakukan

oleh kab/kota sehingga lead time yang tercatat di data menjadi lebih panjang. Secara keseluruhan, otomatisasi dokumen pengiriman

dan proses pemilihan bets secara signifikan mempersingkat waktu operasional sehingga kegiatan gudang berlangsung lebih efisien, 

dibandingkan dengan sistem berbasis kertas yang diterapkan sebelumnya. Penerapan prinsip First Expiry First Out (FEFO) secara

otomatis juga meminimalkan risiko kedaluwarsa dan pemborosan produk.

Ketersediaan stok di gudang dan faskes: Tim evaluasi menganalisa data ketersediaan stok dari gudang dan faskes

berdasarkan data bulanan stok yang tersedia dari laporan F/II/KB dan F/V/KB BKKBN. Secara keseluruhan, ketersediaan produk

telah meningkat pasca implementasi SIRIKA bila dibandingkan dengan sebelum implementasi. Hasil lain tentang ketersediaan stok

dapat dilihat di dua halaman berikut. 

Hasil secara rinci dapat dilihat di Dashboard Hasil Implementasi SIRIKA dengan meng-klik tautan di bawah ini.

Dashboard Hasil Implementasi SIRIKA

https://public.tableau.com/app/profile/jsinigeria/viz/Placemats/RutinAllKab&:tabs=no
https://public.tableau.com/app/profile/jsinigeria/viz/Placemats/RutinAllKab&:tabs=no
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Kinerja Rantai Pasok di Gudang Kabupaten/Kota
Kajian rantai pasok dilakukan untuk melihat kinerja selama dua tahun terakhir di gudang kab/kota di mana petugas telah dilatih dan 

telah menggunakan aplikasi digital. Tingkat ketersediaan stok untuk kelima metode kontrasepsi dianalisis pra dan pasca pelatihan

untuk mengukur dampak dari aplikasi digital. Tingkat stockout rerata menurun sebesar 35% di Kab/Kota PilihanKu sementara Kab/Kota 

lain menunjukkan perbaikan sebesar 7% pasca pelatihan. Untuk tingkat stok yang memadai Kab/Kota PilihanKu menunjukkan 14% 

perbaikan pasca pelatihan sementara Kab/Kota lain menunjukkan 8% perbaikan. Salah satu alasan Kab/Kota PilihanKu menunjukkan

perbaikan yang lebih besar adalah karena petugas di Kab/Kota ini telah menerima pelatihan terlebih dahulu dan oleh karena itu

memiliki lebih banyak waktu untuk menggunakan aplikasi. Mereka juga menerima pelatihan di fase pertama proyek, sehingga telah

lebih mengenal sistem dengan baik. 

% Gudang Kab/Kota yang 

mengalami STOCKOUT
% Gudang Kab/Kota dengan

STOK MEMADAI

Pra-Pelatihan Pasca Pelatihan

*Kab/Kota PilihanKu: Pra-Pelatihan (Jan 19 - Apr 20). Pasca Pelatihan (Mei 20 – Des 20)

*Kab/Kota lain: Pra-Pelatihan (Jan 19 - Sep 20). Pasca Pelatihan (Okt 20 – Des 20)

Kab.Kota PIlihanKu

(n = 98)

Kab.Kota Lain

(n = 317)

Kab.Kota PIlihanKu

(n = 98)

Kab.Kota Lain

(n = 317)

Sumber Data: data BKKBN



TEMUAN

38

Kinerja Rantai Pasok di Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Evaluasi kinerja rantai pasok dilakukan hingga tahap akhir, dan hasil yang diperoleh untuk faskes mirip dengan hasil di gudang

kab/kota. Tingkat stockout di faskes di Kab/Kota PilihanKu rata-rata berkurang sebesar 40% paska pelatihan, sementara perbaikan

yang ditemui di faskes Kab/Kota lainnya paska pelatihan sebesar 30%. Kab/Kota PilihanKu menunjukkan 5% perbaikan dalam

tingkat ketersediaan stok yang memadai paska pelatihan, sedangkan di Kab/Kota lain perbaikan adalah 4%. Lagi-lagi, faskes di 

Kab/Kota PilihanKu menunjukkan kinerja yang lebih baik dari Kab/Kota lain untuk alasan yang sama yaitu karena petugas telah

dilatih terlebih dahulu, di fase pertama proyek sehingga mereka lebih memiliki waktu menggunakan aplikasi dan lebih mengenal

sistem yang diterapkan. 

% Fasyankes yang mengalami

STOCKOUT
% Fasyankes dengan

STOK MEMADAI

Pra-Pelatihan Pasca Pelatihan

*Kab/Kota PilihanKu: Pra-Pelatihan (Jan 19 - Apr 20). Paska Pelatihan (Mei 20 – Des 20)

*Kab/Kota lain: Pra-Pelatihan (Jan 19 - Sep 20). Paska Pelatihan (Okt 20 – Des 20)

Kab.Kota PIlihanKu

(n = 98)

Kab.Kota Lain

(n = 317)
Kab.Kota PIlihanKu

(n = 98)

Kab.Kota Lain

(n = 317)

Sumber Data: data BKKBN
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Hasil Lokakarya

Di bulan Mei-Juni 2021, telah diselenggarakan lokakarya di tingkat

provinsi dan kab/kota di empat provinsi PilihanKu dengan peserta dari

BKKBN provinsi dan kab/kota. Lokakarya pertama dilakukan secara

virtual masing-masing satu hari di keempat provinsi tersebut dengan

peserta staf kab/kota dan provinsi untuk mengidentifikasi faktor

pendukung keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam

implementasi aplikasi SIRIKA. Lokakarya kedua adalah lokakarya yang 

diselenggarakan secara tatap muka masing-masing satu hari dengan staf

BKKBN provinsi dari keempat provinsi PilihanKu untuk merangkum

keberhasilan dan tantangan dan mengidentifikasi bagaimana provinsi

akan terus mendukung implementasi perangkat digital.

Kedua lokakarya diselenggarakan dengan tujuan berikut;

• Mengidentifikasi faktor pendukung keberhasilan dan juga tantangan

dalam implementasi SIRIKA. 

• Menjelaskan persepsi dan pengalaman pengguna dengan kegunaan, 

fitur dan fungsi dari SIRIKA serta dampak perangkat terhadap

pekerjaan pengguna. 

• Mengidentifikasi mekanisme yang dimiliki kab/kota, provinsi dan 

BKKBN pusat untuk terus mendukung implementasi SIRIKA.

• Mengembangkan rencana untuk mengatasi tantangan yang 

diidentifikasi, memperkuat dan melanjutkan implementasi SIRIKA di 

tingkat kab/kota, provinsi, dan pusat. 

• Memperoleh informasi untuk dijadikan dasar penyempurnaan

SIRIKA lebih lanjut. 
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Hasil Lokakarya: Faktor Keberhasilan Implementasi

Peserta lokakarya mengkaji hasil survei juga hasil implementasi untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung keberhasilan yang 

dapat memperkuat dan mempertahankan implementasi SIRIKA dan kinerja rantai pasok secara keseluruhan. Faktor-faktor

keberhasilan dirangkum di bawah ini. 

• Kerja tim, koordinasi dan kolaborasi yang kuat antara provinsi dan kab/kota, antar bagian, petugas lapangan, dan dengan

faskes melalui Grup WhatsApp.

• Dukungan kuat dari Dinas KB Provinsi (DPPAPP) dan Pemerintah Provinsi.

• Kolaborasi dengan Ikatan Bidan Indonesia (IBI) untuk distribusi alokon yang mempercepat penyeran informasi dan 

koordinasi.

• Pertemuan program rutin yang dihadiri oleh seluruh bagian dengan rantai pasok sebagai topik bahasan untuk memecahkan

masalah (pertemuan TPK rutin).

• Komitmen terhadap rencana distribusi dan tugas mengelola alokon.

• Pemantauan yang baik akan ketersediaan alokon melalui koordinasi antara provinsi dan kab/kota.

• Bimbingan teknis rutin yang tepat dari Kab/Kota ke Faskes.

• Personil yang memadai yang memiliki kapasitas untuk mengoperasikan Stokku dan MIM Tool.

• Penunjukan Bendahara Materiil melalui SK resmi untuk mencegah rotasi/penggantian petugas secara mendadak.

• Ketersediaan sarana dan prasarana (komputer, tablet, dll.) untuk mengoperasikan SIRIKA.

• Dana yang memadai dari Bantuan Operasional Keluarga Berencana (BOKB) untuk distribusi.

• Aplikasi yang mudah dgunakan sehingga penggunaan tidak mengalami hambatan.

• Penggunaan dashboard F/II untuk memantau stok yang tersedia dan mengambil tindakan untuk mencegah terjadinya stockout

atau stok berlebih di faskes.
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Hasil Lokakarya: Tantangan dalam Implementasi
Peserta lokakarya mengkaji hasil survei dan hasil implementasi untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam

implementasi.  Tantangan dirangkum di bawah ini. 

• Koordinasi tidak selalu optimal; koordinasi antara OPD KB Kab/Kota dan Dinkes Kab/Kota terkait dengan pencatatan

dan pelaporan di tingkat faskes tidak berjalan dengan baik.

• Tantangan dalam distribusi alokon ke praktik dokter swasta dan praktik mandiri bidan karena perbedaan jam 

operasional; distribusi non-rutin yang cukup sering karena kegiatan khusus; distribusi kadang harus menunggu ketersediaan

Kepala Bidang dan Kepala Seksi.

• Penundaan untuk pengiriman darurat dari Provinsi karena Provinsi menunggu permintaan pasokan darurat dari OPD KB  

Kab/Kota.

• Keterlambatan konfirmasi oleh staf Gudang/Bendahara Materiil yang mengoperasikan Stokku; Perlu diingatkan berulang

kali dari Kepala Seksi Perencanaan Distribusi.

• Jumlah alokon yang didistribusikan dari Puskesmas Kecamatan ke Puskesmas Kelurahan kadang kurang dari yang tertulis di 

rencana distribusi. Stockout kondom di Dinkes Kab/Kota.

• Sistem distribusi PUSH dari provinsi menyebabkan terjadi stok berlebih di Gudang dan Faskes; beberapa produk akan

kedaluwarsa tahun ini dan tidak tersedia anggaran untuk pemusnahan produk.

• Ketidakcocokan data: harga produk non-alokon, nomor bets.

• Kurang sinkronisasi antara stok yang tersedia di SIRIKA dan kondisi aktual di lapangan; Alokon yang kedaluwarsa masih

dicatat di Laporan F/V; Data di Dashboard F/II tidak mencerminkan data aktual karena telah disaring oleh layanan dalam MIM 

Tool, tapi masih dimasukkan dalam denominator untuk perhitungan stockout.

• Keterbatasan sarana dan prasarana untuk menggunakan SIRIKA (komputer error, printer tidak berfungsi) dan untuk

memberi bimbingan teknis (ketiadaan tablet, penggunaan ponsel pribadi dengan layar kecil).

• Keterbatasan petugas, mutasi petugas yang cukup sering di Kab/Kota dan Faskes, tugas yang tumpang tindih. Tidak

ada operator khusus untuk memantau dashboard kinerja. Tidak tersedia petugas cadangan ketika petugas sakit atau cuti hamil.

• Bimbingan teknis tidak dapat dilakukan rutin selama pandemi.

• Keterbatasan jaringan internet dan aliran listrik yang sering padam.



TEMUAN

42

Hasil Lokakarya:  RencanaTindakan

Peserta lokakarya bersama-sama mengkaji faktor-faktor keberhasilan dan tantangan lalu menyusun rencana tindakan prioritas

untuk mengatasi masalah.  Tindakan yang direncanakan dirangkum di bawah ini. 

• Pelatihan penyegaran tentang SIRIKA untuk petugas yang ada maupun petugas baru untuk mempertahankan

pengetahuan yang dimiliki dan memperoleh informasi baru tentang fitur-fitur dalam aplikasi.

• Surat resmi untuk Kab/Kota sebagai dasar mengorganisir pertemuan penyegaran bagi faskes.

• Dukungan sarana dan prasarana (laptop, komputer, tablet, paket data internet, honor untuk operator SIRIKA).

• Model pendampingan yang jelas dari Provinsi ke Kab/Kota.

• PedomanTeknis dari BKKBN Pusat tentang implementasi SIRIKA.

• Alokon baru perlu dicatat dalam statistik rutin BKKBN sambil menunggu kesiapan SIGA.

• Kebijakan yang mengharuskan Puskesmas Kecamatan untuk segera menyalurkan produk ke Puskesmas Kelurahan

setelah diterima.

• Kebijakan yang jelas tentang penghapusan produk yang kedaluwarsa, sosialisasi kebijakan ke faskes.

• Bimbingan bagi PKB tentang pelaporan F/II agar cocok dengan kondisi lapangan yang sesungguhnya.

• Perhitungan kebutuhan alokon dengan seksama (kuantifikasi).

• Tambahan petugas dari Bagian Keuangan dan BMN untuk mengoperasikan Stokku, pola kerja masih perlu dibicarakan.

• Mengoptimalkan pasokan ke kab/kota melalui distribusi rutin.

• Mengidentifikasi alasan seringnya permintaan pasokan darurat oleh kab/kota.

• Menyampaikan jadwal distribusi dari provinsi ke kabupaten/kota.

• Fasilitas wi-fi baru dapat disediakan di tahun 2022; pengadaan untuk tahun 2021 memerlukan kajian ulang.

• Permintaan untuk pengadaan printer akan dimasukkan dalam revisi proposal anggaran.



Rekomendasi
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Rangkuman Rekomendasi
Dalam beberapa tahun terakhir ini, sistem rantai pasok keluarga berencana telah mengalami transformasi yang signifikan. Sistem

rantai pasok yang dinamis dan tangguh adalah sistem yang mampu beradaptasi ke perubahan situasi dan lingkungan, terus

berkembang dan bertambah mapan seiring perjalanan waktu. Di bawah ini adalah rangkuman rekomendasi yang diusulkan oleh tim

evaluasi untuk mempertahankan kemajuan yang telah dicapai sekaligus melakukan perbaikan secara kontinu.

• Terus menggunakan perangkat digital dengan konsisten sehingga prosedur kontrol inventaris diterapkan
secara terstandar, termasuk dalam menentukan jumlah pasokan ulang dengan benar, melakukan distribusi
rutin terjadwal dan meminimalkan waktu pemesanan (lead time). 

• Memastikan petunjuk dan kebijakan kontrol inventaris min-maks selaras dengan proses yang diikuti dalam
aplikasi digital. Menyebarluaskan kebijakan ke semua pengguna secara memadai. 

Manajemen
Inventaris & 
Distribusi

• Penggunaan aplikasi digital secara konsisten, penerapan praktik pencatatan stok yang baik untuk menjamin
ketersediaan data berkualitas tinggi setiap saat. 

• Mekanisme pemantauan proaktif yang memanfaatkan visibilitas data real time dari aplikasi digital 
memungkinkan pengambilan keputusan secara cepat sehingga masalah dalam rantai pasok dapat diatasi. 

Visibilitas dan 
Penggunaan Data

• Untuk memastikan keberlanjutan sistem saat dukungan proyek berakhir, dianjurkan agar pengelolaan aplikasi
segera dialihkan dari PilihanKu ke BKKBN. Pengelolaan aplikasi ini merupakan tanggung jawab yang besar, dan 
untuk menerapkan pendekatan yang lebih efisien dan efektif, mengalihdayakan administrasi dan pengelolaan aplikasi
ke pihak luar perlu menjadi pertimbangan BKKBN.

• Terus melakukan penyempurnaan terhadap aplikasi berdasarkan kebutuhan dan masukan dari pengguna berkaitan
dengan fitur-fitur baru serta kehandalan dan stabilitas aplikasi. 

• Memperluas penggunaan Stokku di tingkat faskes. Ini memastikan adanya visibiltas dan konektivitas sepanjang rantai
pasok, dari awal hingga akhir, untuk standardisasi operasional rantai pasok di seluruh program. 

Aplikasi Digital

• Memastikan aplikasi SIRIKA ada dalam pedoman dan kebijakan rantai pasok. Mensosialisasikan kebijakan tersebut

dengan tepat serta mendukung pengguna dengan prasarana memadai yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi. 

• Mengembangkan kebijakan kesehatan digital yang mendukung diberlakukannya sistem elektronik serta prosedur

tanpa kertas untuk operasional rantai pasok. Dengan ini, duplikasi kerja dapat dihilangkan. 

• Mengembangkan sistem bantuan (helpdesk) untuk mendukung pengguna dengan kebutuhan rantai pasok dan 

teknologi mereka. Terus mempertahankan mekanisme belajar mandiri (e-learning) untuk mendukung pengguna saat

ini maupun pengguna baru.

Kapasitas
Organisasi



REKOMENDASI

45

Rekomendasi: Aplikasi Digital

Digitisasi sistem rantai pasok keluarga berencana telah berdampak positif terhadap kinerja rantai pasok secara keseluruhan

sebagaimana diuraikan dalam laporan ini. Proyek PilihanKu telah membangun landasan yang kokoh, dan untuk bergerak maju, 

diperlukan upaya yang terkoordinasi baik antara BKKBN, pemerintah dan pemangku kepentingan di daerah untuk pemeliharaan

dan penyempurnaan sistem lebih lanjut. Berikut ini adalah beberapa rekomendasi untuk memelihara dan memperkuat aplikasi

digital secara kontinu.

Kepemilikan dan Keberlanjutan: Administrasi dan pengelolaan SIRIKA adalah tanggung jawab penting yang memerlukan

investasi keuangan dan sumber daya manusia. Banyak pengguna mengandalkan aplikasi ini untuk tugas harian mereka dan 

gangguan dalam fungsi aplikasi dapat secara signifikan mengganggu operasional rantai pasok dan ketersediaan alokon. 

Direkomendasikan agar pengelolaan aplikasi segera dialihkan dari PilihanKu ke BKKBN untuk memastikan keberlanjutan sistem

saat dukungan proyek berakhir. Pengelolaan aplikasi ini merupakan tanggung jawab yang besar, dan untuk menerapkan

pendekatan yang lebih efisien dan efektif, BKKBN perlu mempertimbangkan untuk mengalihdayakan administrasi dan 

pengelolaan aplikasi ke vendor khusus yang dapat mengelola tugas pemeliharaan harian dan perbaikan bugs. 

Penyempurnaan Produk: STOKKU dan MIM Tool adalah aplikasi komprehensif yang mendukung seluruh tugas penting dalam

rantai pasok. Akan tetapi, selalu ada ruang untuk penyempurnaan mengikuti perubahan kebutuhan pengguna dan oleh karena itu

dianjurkan untuk terus menyempurnakan aplikasi berdasarkan kebutuhan dan masukan dari pengguna. Selain itu, seiring dengan

bertambahnya jumlah pengguna, stabilitas dan kehandalan aplikasi juga penting untuk ditingkatkan.

STOKKU di tingkat Faskes: Setelah berhasil diuji coba dalam kegiatan percontohan di tingkat fasyankes di 8 kab/kota, 

dianjurkan untuk memperluas penggunaan STOKKU ke lebih banyak faskes. Ini memastikan visibilitas dan konektivitas sepanjang

rantai pasok dari awal hingga akhir, sehingga operasional rantai pasok dapat terstandar di seluruh program dan visibilitas data 

tersedia real time hingga tahap akhir.

Integrasi dengan Sistem Pelaporan Faskes: MIM Tool menggunakan tingkat ketersediaan stok di faskes dan data konsumsi

untuk menghitung jumlah pasokan ulang dan menampilkan indikator kinerja utama di dashboard. Dianjurkan kepada BKKBN agar 

MIM Tool dapat terhubung baik dengan sistem pelaporan F/II/KB sehingga pengguna memiliki akses ke data secara konsisten dan 

tepat waktu.
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Rekomendasi: Manajemen Inventaris & Distribusi

Digitisasi sistem rantai pasok akan berdampak positif pada kinerja rantai pasok hanya bila prosedur manajemen inventaris dan 

distribusi diikuti secara konsisten. Berikut ini adalah rekomendasi untuk manajemen inventaris dan distribusi.

Perhitungan Pasokan Ulang untuk Distribusi Rutin: MIM Tool dilengkapi dengan kalkulator canggih untuk secara otomatis

menghitung jumlah alokon yang perlu dipasok ulang ke tingkat di bawahnya. Perhitungan kebutuhan dilakukan menggunakan

parameter min-maks yang telah ditetapkan sebelumnya, tingkat ketersediaan stok yang dilaporkan penerima dan rata-rata 

konsumsi bulanan. Jumlah pasokan ulang yang direkomendasikan didasarkan pada stok yang tersedia di pemasok dan kebutuhan

dari berbagai fasilitas lain yang memerlukan pasokan. Walaupun pengguna dapat secara manual mengubah jumlah yang 

direkomendasikan saat membuat rencana distribusi, hal ini tidak dianjurkan kecuali dalam kasus tertentu saat data yang 

dilaporkan dari tingkat yang lebih rendah diketahui tidak akurat. Seiring waktu, dengan semua pengguna secara konsisten

memasok jumlah alokon sesuai anjuran, tingkat ketersediaan stok akan mencapai tahap normal dan seluruh gudang serta faskes

akan dapat mempertahankan tingkat ketersediaan stok yang memadai sepanjang waktu. Tingkat permintaan pasokan darurat dan 

realokasi dapat ditekan seminim mungkin sehingga sistem menjadi semakin efisien. Perangkat digital ini juga dianjurkan untuk

terus diterapkan secara konsisten sehingga prosedur kontrol inventaris berjalan sesuai standar, termasuk penetapan jumlah

pasokan ulang dengan benar.

Jadwal Distribusi: Untuk memastikan sistem berjalan efektif, maka sangatlah penting bagi distribusi rutin untuk dilaksanakan

dengan konsisten dan tepat waktu. Perubahan atau jeda dalam distribusi untuk satu bulan tertentu akan mengganggu

ketersediaan alokon di jenjang di bawahnya, sehingga dianjurkan agar semua pengguna mempertahankan jadwal distribusi rutin, 

dan meminimalkan waktu pemesanan (lead time) agar fasilitas di jenjang berikutnya dapat menerima alokon tepat waktu. Melalui

MIM Tool, tiap transaksi dapat dipantau secara real time dan pengelola rantai pasok dianjurkan proaktif memantau status 

distribusi di wilayah mereka.

Kebijakan Kontrol Inventaris:  Aplikasi digital telah mengubah prosedur kontrol inventaris. Dianjurkan agar pedoman dan 

kebijakan kontrol inventaris min-maks diselaraskan dengan proses dan parameter yang ada dalam aplikasi digital. Kebijakan juga 

perlu disebarluaskan ke seluruh pengguna disertai mekanisme pemantauan pelaksanaan untuk pengawasan kepatuhan.
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Rekomendasi:  Visibilitas, Kualitas, dan Penggunaan Data
Pengenalan aplikasi digital ini telah secara dramatis meningkatkan visibilitas data di seluruh jenjang rantai pasok. Transaksi dapat

dilacak secara real time sehingga pengguna dapat memantau tingkat ketersediaan stok dan status distribusi saat kegiatan sedang

berlangsung. Berikut ini adalah rekomendasi terkait dengan visibilitas, kualitas dan penggunaan data.

Visibilitas Data: Aplikasi digital memberikan visibilitas data rantai pasok dari semua jenjang dan secara signifikan meningkatkan

detail informasi yang tersedia. Informasi stok secara real time termasuk rincian nomor batch dan tanggal kedaluwarsa, status 

distribusi, serta konfirmasi pengiriman adalah beberapa contoh informasi yang sebelumnya tidak tersedia. Informasi ini sekarang

dapat dilihat di MIM Tool dan STOKKU. Selain itu pengguna dapat menerima email dan notifikasi pada ponsel berdasarkan preferensi

yang mereka pilih. Disarankan agar visibilitas dan aksesibilitas data terus ditingkatkan sehingga pengguna dapat diberdayakan untuk

mengatasi masalah dan mengambil Tindakan dengan cepat. Diseminasi laporan kinerja rutin dan akses luas ke dashboard dapat

mendorong lebih banyak pengguna untuk melihat dan menggunakan informasi untuk pengambilan keputusan.

Pencatatan stok: Catatan stok adalah titik awal perjalanan data ke jenjang yang lebih tinggi dan sangatlah penting bagi pengelola di 

tingkat yang lebih tinggi untuk memantau ketersediaan stok, membuat keputusan pasokan ulang dan melaksanakan tugas-tugas rantai

pasok lainnya. Agar dapat bermanfaat, data harus secara akurat menggambarkan situasi di masing-masing gudang atau faskes dan oleh 

karena itu, dianjurkan agar SIRIKA konsisten digunakan untuk mencatat transaksi dan terus menerapkan praktik pencatatan stok

yang baik agar data berkualitas tinggi dapat tersedia setiap saat.

Penggunaan Data: Sistem rantai pasok digital perlu didukung oleh budaya penggunaan data untuk pengambilan keputusan agar 

rantai pasok semakin dinamis dan tangguh. Dianjurkan untuk mengintegrasikan mekanisme pemantauan proaktif ke dalam sistem

kelembagaan yang ada di mana kemampuan SIRIKA untuk memberi visibilitas data real time dapat memberi daya ungkit untuk

pengambilan keputusan secara cepat dan penyelesaian berbagai masalah rantai pasok. Selain itu, pengguna juga perlu memantau data 

secara rutin untuk mengidentifikasi bila terjadi kesenjangan dalam kualitas data dan memberi masukan untuk perbaikan ke jenjang di 

bawahnya.  Pada fase pertama proyek, pendekatan Tim Peningkatan Kualitas (TPK) diterapkan di provinsi dan kabupaten wilayah 

intervensi. Tujuan TPK adalah guna meningkatkan penggunaan data logistik untuk pengambilan keputusan rantai pasok, seperti

perencanaan distribusi yang lebih baik, serta pemantauan kinerja secara rutin. TPK dirancang untuk bertemu setiap bulan dan 

memilili tujuan serta tanggung jawab Bersama untuk meninjau data, mengidentifikasi masalah dan bekerja sama untuk menemukan

solusi. Disarankan agar pendekatan TPK diperluas ke tingkat pusat serta provinsi dan kabupaten lain di Indonesia.



REKOMENDASI

48

Rekomendasi: Kapasitas Organisasi

Keberhasilan sistem rantai pasok digital bergantung pada beragam faktor, termasuk kapasitas pengguna, seberapa konsisten

sistem dilaksanakan, juga lingkup kebijakan yang mendukung sistem. Pengguna perlu dilengkapi dengan pengetahuan, keterampilan

dan prasarana yang tepat untuk dapat menggunakan aplikasi ini secara optimal. Berikut ini adalah beberapa rekomendasi terkait

dengan kapasitas organisasi.

Kebijakan Rantai Pasok: Lingkup kebijakan yang mendukung sangat berperan dalam pelaksanaan sistem yang berhasil. 

Pastikan aplikasi SIRIKA tercakup dalam pedoman dan kebijakan rantai pasok. Diseminasikan kebijakan tersebut secara tepat dan 

lengkapi pengguna secara memadai dengan prasarana yang mereka butuhkan untuk menggunakan aplikasi ini. 

Kebijakan Kesehatan Digital: Keluarkan kebijakan kesehatan digital yang mendukung sistem elektronik dan prosedur

operasional rantai pasok yang bebas kertas. Dengan demikian, duplikasi kegiatan oleh pengguna dapat dihilangkan. 

Dukungan bagi Pengguna: Bentuk sistem bantuan (helpdesk) untuk membantu pengguna terkait dengan kebutuhan rantai

pasok dan teknologi mereka. Mekanisme belajar mandiri (e-learning) perlu dipertahankan untuk membantu pengguna yang telah

ada dan pengguna baru. Bentuk mekanisme bimbingan teknis sebagai bagian dari sistem kelembagaan untuk memberi

pendampingan dan pelatihan di tempat kerja bagi pengguna. Pastikan bahwa ada mekanisme serah terima yang baik sehingga

ketika terjadi rotasi pegawai, staf yang baru dibekali dengan pengetahuan yang cukup untuk melaksakan tugasnya dan tidak

terjadi gangguan dalam implementasi system.

Peran dan Tanggung Jawab: Peran dan tanggung jawab administrator dan pengguna sistem harus jelas dijabarkan dan 

didokumentasikan. Transparansi dan akuntabilitas dalam operasional harus menjadi prioritas. Proyek ini telah bekerja dengan

BKKBN untuk memetakan daftar peran dan tanggung jawab yang komprehensif terkait pemeliharaan, pengelolaan dan 

implementasi aplikasi digital. Peran-peran tersebut telah didokumentasikan secara rinci dan dianjurkan untuk segera dilaksanakan

dan dilembagakan. Mengingat pekerjaan terkait rantai pasok melintasi beberapa direktorat dalam organisasi, penting untuk

memiliki kepemimpinan dan koordinasi yang kuat lintas sektor.



Kesimpulan dan 

Tindak Lanjut ke

Depan
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KESIMPULAN DAN TINDAK LANJUT KE DEPAN

Bermitra dengan BKKBN, proyek PilihanKu telah mencapai banyak kemajuan penting selama tujuh tahun terakhir ini. Sistem

rantai pasok telah berkembang sedemikian rupa, dan berbagai intervensi penguatan rantai pasok yang diterapkan proyek terbukti

mampu memberi banyak dampak positif. Di akhir kemitraan ini, penting bagi BKKBN dan pemerintah daerah untuk terus

berinvestasi dalam rantai pasok agar kemajuan yang telah dicapai dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan. Keberhasilan

program KB sangat bergantung pada kinerja rantai pasok yang harus mendukung jaringan fasilitas yang luas di Indonesia dengan

lebih dari 17.000 klinik keluarga berencana.

Manfaat digitisasi sistem rantai pasok telah jelas terbukti. Kinerja operasional rantai pasok telah signifikan bertambah baik

khususnya terkait dengan kualitas, produktivitas dan biaya. Petugas rantai pasok juga belajar keterampilan baru sementara

otomatisasi secara signifikan mengurangi beban kerja yang ada sehingga petugas memiliki waktu untuk melakukan tugas lain. 

Perbaikan dalam kinerja operasional ini menyebabkan tingkat stockout berkurang dan tingkat ketersediaan alokon meningkat

sehingga gudang dan faskes lebih mampu memenuhi kebutuhan klien. Terlepas dari itu, teknologi dan otomatisasi saja tidak dapat

menjamin perbaikan kinerja dan oleh karena itu harus didukung dengan tenaga kerja yang terlatih dan bermotivasi tinggi, standar

prosedur operasional dan lingkup kebijakan yang mendukung.

Digitisasi rantai pasok komoditas kesehatan masyarakat yang melibatkan seluruh tahap sepanjang rantai pasok (end-to-end) dan 

berskala nasional di negara berpenghasilan rendah menengah (LMIC) adalah fenomena yang cukup baru dan baru diterapkan di 

beberapa negara. Selain itu, pelaksanaan di sebagian besar negara terbatas pada sistem pelaporan, dan bukan sistem transaksi

secara menyeluruh. Di Indonesia, program KB adalah program pertama yang menerapkan sistem rantai pasok digital secara

menyeluruh di semua jenjang rantai pasok di seluruh wilayah. BKKBN dan proyek PilihanKu patut bangga akan pencapaian

signifikan memperluas penerapan aplikasi digital ini ke semua provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia dalam kurun waktu

kurang dari satu tahun. Sistem rantai pasok digital yang baru ini dapat menjadi model bagi program kesehatan lain di Indonesia 

dan wilayah lain yang sedang menjajaki penggunaan teknologi digital untuk memperkuat rantai pasok mereka. Pembelajaran yang 

diperoleh dari proyek ini juga dapat bermanfaat bagi lembaga donor, mitra pelaksana dan pemerintah sebagai informasi untuk

pengembangan strategi dan investasi rantai pasok digital di masa mendatang.

Kesimpulan dan Tindak Lanjut ke Depan
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Description Link

Laporan Penilaian Dasar/Baseline Rantai Pasok Pilihanku https://bit.ly/PenilaianDasarPilihanku

Laporan Evaluasi Dampak Rantai Pasok Pilihanku https://bit.ly/EvaluasiDampakPilihanku

Lembar Rangkuman Hasil Rantai Pasok Pilihanku https://bit.ly/RangkumanHasilPilihanku

Kerangka Waktu Digitisasi Rantai Pasok https://bit.ly/ImplementasiSIRIKA

Survei Evaluasi Digitisasi Rantai Pasok https://bit.ly/SurveiEvaluasiSIRIKA

Dashboard Hasil Survei SIRIKA https://bit.ly/DasborSurveiSirika

Dashboard Hasil Implementasi SIRIKA https://bit.ly/DasborImplementasiSIRIKA

Temuan dan rincian lebih lanjut tersedia di berbagai tautan yang diberikan dalam laporan ini. Dokumen-dokumen rujukan 

tersebut dirangkum di bawah ini. 

https://bit.ly/PenilaianDasarPilihanku
https://bit.ly/EvaluasiDampakPilihanku
https://bit.ly/RangkumanHasilPilihanku
https://bit.ly/ImplementasiSirika
https://bit.ly/SurveiEvaluasiSirika
https://bit.ly/DasborSurveiSirika
https://bit.ly/DasborImplementasiSIRIKA
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